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Latar belakang 

.Perubahan yang terjadi pada bumi bukan sekedar perubahan iklim semata, 
melall~an Juga perubahan yang luas pada lingkungan yang diakibatkan oleh aktivitas 
m~usla. . BerbagaJ perubahan lerjadi lebih cepat dari waktu yang diperkirakan dan 
sah.ng bermteraksl satu sarna lain dengan perubahan lingkungaa baik lokal maupun 
regIOnal. 

. Kondisi Bu~i saat ini tergambar dalam situasi yang sangat memprihatinkan. 
SeJ~ abad I 5 ~mgga ?ba.d 21 ~ kon~entrasi C02 di atrnosfer bumi meningkat cepat 
sekltar 100 uUhter menJadl lebih darl 400 uUliter. Sementara itu peningkatan ledakan 
popul~si. manusia terjadi lebih dari 10 kali lipat. Kepunahan spesies dalam 3 abad 
terakhrr Juga terJadl secara drastis. N fixation di alam juga meningkat (Vitcusek 1984 
Reid & Miller, 1989) , , 

Perubahan global meliputi: (1) perubahan tata guna lahan, di mana teljadi 
penebangan ~utan, perubahan fungsi lahan yang berujung pada penurunan kemampuan 
tan~ sebagal sumber hara dan tendon air bumi, (2) perubahan iklim di antaranya 
penmgkatan suhu dan pergeseran musim, (3) perdagangan intemasional yang terjadi 
secara luas dan terbuka meningkatkan kemungkinan masuknya invasive alien spices 
atau spesies asing invasif (SAl) pada suatu kawasan. 

Perubahan global ini tentu saja membawa dampak baik langslmg maupun tidak 
langsung pada keberadaan serangga di muka bumi, yaitu (I) musnahnya habitat 
serangga akibat perubahan iklim dan tata guna lahan mengancam keberadaan satu atau 
beb~r?pa spesies serangga dalam suatu komunitas, (2) penggunaan teknologi seperti 
pestis Ida, GMO dan varietas resisten juga bisa mengancam serangga, (3) kehadiran 
spesies asing invasif: mengancam keanekaragaman local, (4) peru bah an iklim terhadap 
ser~gga berpengaruh lan~sung pada kemampuan adaptasi terhadap dataran tinggi 
s~hmgg~ menyeb~bkan terJadinya pergeseran distribusi populasi serangga, perubahan 
siklus hldup, penlaku, peran fungsional. Terjadi juga dampak tak langsung dari 
tan.aman dengan terjadinya kenaikan C02 dan implikasinya terhadap fotosintesis , C:N 
ratIO, dan dampak iainnya terhadap kehidupan serangga. 

Seperti hewan lainnya, kehilangan habitat, fragmentasi Iingkungan dan 
pen~gunaan ~eknologi dalam praktik pertanian menyebabkan terjadinya penurunan 
kuahtas habitat yang dapat mempengaruhi keberadaan suatu spesies serangga. 
Kepunahan spesi.es serangga akan membawa dampak pada perubahan rantai makanan, 
le?akan populasl hama yang tak diinginkan dan kehilangan populasi pada spesies 
larrmya. 
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Gerakan konservasi selayaknya dilakukan mulai level genetik, spesies hingga 
ekosistem. Gerakan konservasi pada level species misalnya burung, p:imata, mamalia: 
d lain sebagainya. Sayangnya, dl tmgkat mtemaslOnal maupun naslOnal, konservasl 

an gga merupakan hal yang masih jarang dilakukan. Dalam buku IUCN Red List seran ' . . 
(World Concervation Network) tercantum spesles-spesles yang perlu mendapatkan 

rhatian oleh gerakan konservasi , namun serangga tidak termasuk di dalamnya. Buku 
f~CN Red List hanya mengacu pada kelimpahan suatu spesies di muka bumi, dan 
bukan pad a perannya sec&ra fungsional. Serangga masih dianggap cukup 
kelimpahannya, padahal peran fungsional serangga telah mengalami perubahan yang 
drastis. Beberapa serangga yang perlu mendapat perhatian antara lain Ornithoptera, 
Troides (Indonesia) capung (Inggris), kupu-kupu Monarch (USA) dan stick insect. 

Saat ini dunia mulai memperhatikan peran fungsional suatu spesies serangga dan 
manfaatnya untuk ekosistem. Aspek serangga yang seharusnya menjadi perhatian 
bukan hanya pada berapa jumlah spesies serangga yang menjadi hama, tapi juga pada 
fungsinya pada ekosistem. Salah satu serangga yang kurang diperhatikan adalah 
parasitoid, padahal fungsinya di alam sangat besar. 

. Serangga dan Perubahan Tata Guna Lahan . 
Lansekap pertanian mempengaruhi keanekaragaman parasitoid dan kemampuan 

parasitisasinya. Mosaik lansekap terdiri atas lan~eka~ yang kompleks dengan aneka 
ragarn vegetasi dan lansekap sederhana yang terdm dan tan~an ,?on~kul~r. 

Keanekaragaman spesies pada lahan kompleks lebih tmggl danpada lahan 
sederhana. Kecenderungan ini ditemui pada 3 lokasi berbeda yaitu di Taman Nasional 
Gunung Halimun (TNGH), Subang, dan Bantul (Gambar Idan 2). Tingginya vegetasi 
pada lahan kompleks memungkinkan adanya ketersediaan pakan dan habitat bagi 
spesies-spesies serangga. Begitu juga pola jaring-jaring makanan pada lahan kompleks 
lebih bervariasi sehingga memungkinkan suatu spesies menemukan makanan pengganti 
jika makanan utamanya sedang tidak tersedia. Hal yang sebaliknya terjadi pada lahan 
sederhana. 
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Gambar I. Tipe lansekap dan tingkat parasitisasi dari herbivora, Buchori et aI., 2000) 
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